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ABSTRAK
Pendahuluhan: WHO (2019) menyebutkan bahwa lebih dari 6 juta orang di dunia meninggal akibat minuman keras di setiap tahunnya, dan jumlah terbesar terjadi di Eropa. Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran mereka akan bahaya yang ditimbulkan minuman keras bagi kesehatan. WHO juga menyebutkan rata-rata di umur 15 tahun setiap orang mengkonsumsi 6,2 liter alkohol di tiap harinya. Total konsumsi yang tidak tercatat diperkirakan mencapai 25% dari total konsumsi alkohol di seluruh dunia. Tujuan Penelitian: Diketahunya Pengetahuan Remaja Laki-laki Usia 12 -25 Tahun tentang Minuman keras Di BTN Darsua Recidense RT 07 RW 06  Distrik Waibu Kabupaten Jayapura. Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah diskriptif kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh total populasi sebanyak 35 orang, degan mengunakan teknik total sampling. Hasil Penelitian: Responden dengan pengetahuan yang baik sebanyak 7 orang (20,0%), berkategori pengetahuan cukup sebanyak15 orang (42,9%), serta pengetahuan kurang sebanyak 13 orang (37,1%). Kesimpulan: pengetahuan remaja di BTN Darsua Resedense RT 07 RW 06 masih kurang dikarenakan masih banyak remaja yang memiliki pengetahuan Cukup  sebanyak 15 orang. 
Kata kunci : Pengetahuan, Remaja dan Minuman Keras.
ABSTRACT

Introduction: WHO (2019) states that more than 6 million people worldwide die from alcohol every year, and the largest number occurs in Europe. This occurs due to their lack of awareness of the dangers that alcohol poses to health. WHO also said that on average, at the age of 15, each person consumes 6.2 liters of alcohol per day. Total unrecorded consumption is estimated at 25% of total alcohol consumption worldwide. Research Objectives: The knowledge of male adolescents aged 12-25 years of alcohol is known at BTN Darsua Recidense RT 07 RW 06, Waibu District, Jayapura Regency. Research Methods: This type of research used in this research is descriptive quantitative. The sample in this study was a total population of 35 people, using a total sampling technique. Results: Respondents with good knowledge were 7 people (20.0%), 15 people were categorized as sufficient knowledge (42.9%), and 13 people had less knowledge (37.1%). Conclusion: Adolescent knowledge in BTN Darsua Resedense RT 07 RW 06 is still lacking because there are still many teenagers who have enough knowledge as many as 15 people.
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Pendahuluhan

Minuman keras (miras) adalah seluruh jenis minuman yang mengandung zat adiktif (alkohol). Alkohol adalah obat psikoaktif yang paling banyak digunakan. Lebih dari 13 juta orang menganggap dirinya pecandu alkohol (alcoholic). Fenomena penggunaan minuman keras dikalangan remaja dan orang dewasa semakin meningkat (Asmani, 2012).
Remaja adalah dalam tumbuh kembangnya menuju dewasa, berdasarkan kematangan psikososial dan seksual, semua remaja akan melewati tahapan massa remaja awal dari 12–16 tahun dan remaja akhir 17-25 tahun (Depkes RI, 2009).
 Provinsi Papua berada di peringkat ke dua  terbanyak mengkonsumsi minuman  keras dengan prevalensi 19,5%. Menurut Gubernur Lukas Enembe dari Sorong sampe Merauke ada 22% orang Papua meninggal akibat minuman keras setiap tahunnya dan 90%   yang mengkonsumsi minuman di Papua paling banyak yaitu usia produktif di Jayapura setiap tahunnya (BNN Kota Jayapura, 2019).
 Di tahun 2018 jumlah orang yang mengkonsumsi  minuman keras masih tinggi, tercatat sebanyak 126 kasus kecelakaan akibat minuman dan yang meninggal dunia sebanyak 38 orang yang didominasi dari usia remaja sampai dewasa yang berumur 15 hingga 25 tahun (Reportase Papua, 2019).
Berdasarkan pengambilan data awal yang dilakukan pada tanggal 7 Juli 2020 di BTN Darsua dan hasil wawancara yang dilakukan kepada 10 remaja yang ditemui saat pengambilan data awal mereka semua mengatakan pernah mengkonsumsi minuman keras, dan pada saat ditanya apakah mereka tahu tentang minuman keras mereka mengatakan bahwa minuman tersebut adalah minuman yang dapat membuat peminumnya mabuk, selain itu mereka juga mengatakan  jika ada masalah mereka akan mencari minuman keras dengan alasan dapat membuat mereka lupa akan masalah yang menimpahnya
masalah diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Gambaran Pengetahuan Remaja Laki-laki Usia 12-25 Tahun tentang Mengkonsumsi Minuman keras Di BTN  Darsua Recidense RT 07 RW 06  Distrik waibu Kabupaten Jayapura.

Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah diskriptif kuantitatif. Menurut Notoatmodjo (2012), deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskriptif suatu keadaan secara objektif.
Populasi dan Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh remaja laki – laki usia 12 – 25 tahun   Di BTN Darsua Recidense  RT 07 RW 06 dengan menggunakan seluruh total populasi sebanyak 35 orang, teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik total sampling.
Terdapat 2 instrumen yang digunakan dalam penelitian kuesioner A yang berisi karakteristik responden dan kuesioner B yang berisi pengetahuan remaja tentang mengkonsumsi minuman keras





Hasil Penelitian
1. Karakteristik responden
Tabel 1. Frekuensi remaja berdasarkan umur
	Kategori Umur
	Frekuensi
	Presentase (%)

	12-16 
17-25 
	6
29
	17,1
82,9

	Total
	35
	100,0


Berdasarkan Tabel 1 menunjukan  bawah ditribusi usia responden paling banyak adalah pada usia 17- 25 tahun, dengan jumlah 29 orang (82,9%) dan paling sedikit adalah usia 12- 16 tahun dengan jumlah 6 orang (17,1%).

Tabel 2 Frekuensi remaja berdasarkan pendidikan
	Kategori  pendidikan 
	Frekuensi
	Presentase (%)

	Tidak sekolah
SD
SMP
SMA
P.Tinggi
	3
2
5
17
8
	8,6
5,7
14,3
48,6
22,9

	Total
	35
	100,0


Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bawah distribusi pendidikan responden paling banyak adalah SMA 17 orang dengan presentase (48,6%) dan diikuti yang paling sedikit adalah SD 2 orang dengan presentase (5,7%).
Tabel 3 Frekuensi remaja berapa lama mengkonsumsi miras
	Kategori  lama mengkonsumsi alkohol
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1-5 Bulan
6-11 Bulan
1-5 Tahun
6-11Tahun

	9
1
21
4

	25,7
2,9
60,0
11,4


	Total
	35
	100,0


Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bawah distribusi berapa lama remaja mengkonsumsi alkohol paling banyak adalah 1-5 tahun dengan presentase (60,0%) dan diikuti yang paling sedikit adalah 6-11 bulan dengan presentase (2,9%).



2. Pengetahuan remaja tentang mengkonsumsi minuman keras
Tabel 4 Frekuensi pengetahuan remaja 
	Kategori  pengetahuan remaja
	Frekuensi
	Presentase (%)

	Baik
Cukup
Kurang

	7
15
13

	20,0
42,9
37,1


	Total
	35
	100,0


Tabel 4 menunjukan bawah distribusi pengetahuan remaja paling banyak adalah Cukup  15 dengan presentase (42,9%) dan diikuti yang paling sedikit adalah Baik 7 degan presentase (20,0%).
Pembahasan
1. Karakteristik Responden
a. Umur
Usia remaja terbagi menjadi dua kategori yaitu remaja awal dengan rentang usia 12-16 tahun dan remaja akhir dengan rentang 17-25 tahun (Depkes RI, 2009).
Berdasarkan Table 4.2.1 sebagian besar responden berada pada rentang usia 17 – 25 tahun sebanyak 29 orang (82,9%) atau dalam kategori remaja akhir dan rentang usia 12 – 16 tahun sebanyak 6 orang (17,1%) atau dalam kategori remaja awal.
Penelitian ini sejalan degan penelitian yang dilakukan Irma, dkk (2020) yang berjudul "Pengetahuan Remaja Tentang Konsumsi Alkohol." penelitian ini menunjukan bahwa pada penelitian ini jumlah remaja sebanyak 35 orang, remaja yang masuk dalam kategori remaja awal sebanyak 15 orang (42,9%) dan remaja akhir sebanyak 20 orang (57,1%).
Menurut asumsi peneliti berpendapat bawah penelitian yang dilakukan Irma, dkk sejalan dengan peneliti dikarenakan bahwa yang mengkonsumsi miras banyak pada usia remaja akhir yaitu usia 17 – 25 tahun  ini dikarenaka hasil penelitian Irma dari 35 remaja yang masuk dalam kategori remaja awal sebanyak 15 orang (42,9%) dan remaja akhir sebanyak 20 orang (57,1%) sedangakan pada peneliti dari 35 remaja yang banyak mengkonsumsi minuman keras  di BTN Darsua Resedense RT 07 RW 06 remaja akhir sebanyak 29 orang (82,9%) dan remaja sebanyak 6 orang (17,1%).
b. Pendidikan
Berdasarkan Tabel 2menunjukan bahwa pendidikan remaja yang berada di BTN Darsua resedensi RT 07 RW 06 ada yang berpendidikan Tidak Sekolah 3 orang (8,6%), SD 2 orang (5,7%), SMP 5 orang (14,3%), SMA 17 orang ( 48,6%) dan PT 8 orang ( 22,9%), yang paling banyak adalah pendidikan SMA sebanyak 17 orang (48,6%) dan yang paling sedikit adalah pendidikan SD sebanyak 2 orang (5,7%).
Penelitian ini tidak sejalan penelitian yang dilakukan Monalisa, dkk (2017) degan judul “perilaku remaja tentang mengkonsumsi minuman beralkohol di Desa Touliang Kecematan Kakas Barat Kabupaten Minahasa” Pada penelitan Monalisa, dkk  menunjukan bawah dari 52 remaja, terdapat pendidikan SMP, SMA, dan PT, yang palik bayak  adalah SMA sebanyak 30 orang (57,5%), PT sebanyak 15 orang (28,5%), dan SMP sebayak 7 orang (13,5%).   
Tingkat pendidikan seseorang menentukan cara berfikir seseorang dalam menentukan keputusan dan menghadapi masalah, semakin tinggi pendidikan seseorang diharapkan semakin meningkat tinggat pengetahuan dan kedewasaan seseorang ( Notoatmodjo, 2012)
Menurut asumsi peneliti berpendapat bahwa teori Notoatmodjo bertolak belakang pada penelitian dikarenakan pada penelitian yang dilakukan  di BTN Darsua recidense didapatkan bawah responden sudah dibilang pendidikan nya sudah tinggi  karena pada responden ada yang pendidikan SMA 17 orang ( 48,6%) dan Perguruan Tinggi  8 orang ( 22,9%).
Pada penelitian ini faktor penyebab pengetahuan remaja di BTN Darsua recedense masih kurang disebabkan oleh faktor Lingkungan, dikarenakan lingkungan yang berada di BTN Darsuar Recidense sangat mudah untuk mendapatkan minuman keras karena semua remaja yang berada di BTN Darsua resedense RT 07 RW 06 sudah mengkonsumsi minuman keras dan meraka juga tidak mengetahui efek samping yang ditimbulkan dari minuman tersebut.
c. lama remaja mengkonsumsi miras 
Berdasarkan pada Tabel  3 menunjukan bahwa semua remaja di BTN Darsua resedensi RT 07 RW 06 sudah mengenal dan mengkonsumsi alkohol, Remaja yang paling lama mengkonsumsi alkohol  adalah 1 – 5 tahun sebanyak 21 orang (60,0%) dan yang paling sedikit adalah 6 – 11 bulan sebanyak 29 orang (2,9%) 
penelitian yang dilakukan Monalisa, dkk (2017) tindakan konsumsi minuman beralkohol dilakukan remaja karna termotivasi karena frustasi yang dirasakan dan mencari pelarian dengan cara mabuk. Dan aspek penyebab dari penyalangunaan minuman beralkohol ada beberapa faktor yaitu, faktor  keluarga, faktor individu, faktor lingkungan dan pergaulan bebas.
Menurut asumsi penelitian tindakan remaja yang mengkonsumsi minuman beralkohol di BTN Darsua resedense RT 07 RW 06 dikarenakan tidak adanya pengawasan dari orang tua, dan lingkungan sekitarnya, pada usia ini remaja ingin coba-coba hal yang baru, khususnya dengan tindakan konsumsi minuman-minuman beralkohol yang terjadi di lingkungan sekitarnya, dan alkohol atau miras juga sangat muda didapatkan dari  lingkungan teman-teman yang rata-rata sudah mengkonsumsi alkohol.

2. Pengetahuan remaja tentang mengkonsumsi minuman keras
Berdasarkan pada Tabel 4.2.4. menunjukan bahwa remaja yang memiliki pengetahuan baik sebanyak sebanyak 7 orang (20,0%), pengetahuan cukup sebanyak 15 orang (42,9%) dan pengetahuan kurang sebanyak 13 orang (37,1%).
Pengetahuan responden dinilai berdasarkan 13 pertanyaan yang mencakup informasi mengenai pengetahuan responden tentang mengkonsumsi minuman keras antara lain pengertian minuman alkohol, efek samping yang ditimbulkan dari minuman alkohol, Pengetahuan merupakan hasil dari tahu atau ini terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku seseorang (Notoatmodjo, 2012).
Lingkungan berpengaruh terhadap  proses  masuknya  pengetahuan  ke  dalam  individu  yang berada  dalam  lingkungan  tersebut.  Hal  ini  terjadi  karena  adanya interaksi  timbal  balik  ataupun  tidak,  yang  akan  direspon  sebagai  pengetahuan oleh setiap individu (Notoatmodjo, 2012). 
Penelitian ini sejalan degan penelitian yang dilakukan Irma, dkk (2020) yang berjudul "Pengetahuan Remaja Tentang Konsumsi Alkohol" didaptkan hasil penelitian pengetahuan Baik 6 orang (17%), cukup 8 orang (23%) dan  pengetahuan kurang 21 orang (60%) dari 35 responden.
Menurut asumsi peneliti, berpendapat bahwa tingkat pengetahuan remaja laki –laki yang berada di BTN Darsua resedense RT 07 RW 06 Distrik waibu Kabupaten Jayapura masih banyak yang pengetahuan cukup 15 orang (42,9%)  dan kurang 13 (37,1%) orang dikarenakan faktor lingkungan yang mempengaruhi pengetahuan remaja. 
pada lingkungan tersebut remaja sudah mengenal dan mengkonsumsi alkohol karenakan lingkungan  tersebut remaja mudah mendapatkan minuman keras dan remaja juga tidak mengetahui efek samping yang akan ditimbulkan dari kebiasaan mengkonsumsi minuman keras jadi kebiasaan itu akan menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan dan lingkungan tersebut.




Kesimpulan
Gambaran pengetahuan remaja tentang mengkonsumsi alkohol adalah Kategori Baik sebanyak 7 orang (20,0%) , Cukup sebanyak 15 orang (42,9%) dan Kurang sebanyak 13 orang (37,1%). Jadi peneliti menyimpulkan bahwa pengetahuan remaja di BTN Darsua resedense RT 07 RW 06 masih kurang dikarenakan masih banyak remaja yang memiliki pengetahuan Cukup  sebanyak 15 orang dari pada pengetahuan baik  7 orang dari 35 orang.
Referensi
Arikunto S. (2013). Prosedur dan Pendekatan Penelitian. Rineka Cipta, Jakarta.
BPOM. (2019). Penyalahgunaan Minuman Beralkohol Dalam Lingkup Remaja.
Budiman & Riyanto A. (2013). Kapita Selekta Kuisioner Pengetahuan Dan Sikap Dalam Penelitian Kesehatan. Jakarta: Salemba Medika.
Darmawati, dkk.,(2020). Pengetahuan Remaja Tentang Konsumsi Alkohol. Interest: Jurnal Ilmu Kesehatan, 9(2), 134-141.
Depkes R.I., (2009). Pengertian dan tahapan tumbuh kembang
Depkes R.I., (2009). Katagori umur menurut Depkes RI. 
Notoatmodjo, Soekidjo. (2010). Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta :Rineka Cipta.
Notoatmodjo, S. 2011. Metodologi penelitian kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta
Notoatmodjo. (2012). Metode Penelitian Kesehatan. Rineka Cipta, Jakarta.
Monalisa,dkk. (2017). “ perilaku remaja tentang konsumsi minuman beralkohol di desa touliang kecamatan kakas barat kabupaten minahasa.” kesmas 6.4.
Nasional, B. N, (2019). Survei prevelensi penyalahgunaaan Narkoba di provinsi papua.
Www. Reportase_Papua.Com. Di akses Pada tanggal 18 Juni 2020.



 



